BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Uraian yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya mengenai

Pembinaan Akhlakul Karimah Dalam Keluarga Sakinah Menurut Imam Al-

Ghazali telah membawa penulis pada bagian akhir dari skripsi ini. Untuk itu,

penulis akan berupaya menyimpulkan pembahasan tersebut, sebagai berikut:

1.

Konsep pembinaan akhlakul karimah menurut Imam Al-Ghazali adalah:
Al-Ghazali dalam membina akhlak bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadist. Al-Ghazali menawarkan konsep pemecahan masalah moral
tersebut dengan menggunakan pendekatan metode-metode yang tepat
dalam pembentukan akhlak, yaitu dengan takhalli, tahalli dan tajalli.
Konsep keluarga sakinah menurut Imam Al Ghazali adalah Keluarga
sakinah sering diidentikkan dengan keluarga bahagia atau keluarga
sejahtera yakni suatu sosok keluarga yang di pandang ideal oleh
masyarakat serta terpenuhinya hak dan kewajiban dalam pembentukan
keluargsa sakinah. Al-Ghazali memberikan kriteria konsep keluarga
sakinah sebagai suatu keluarga yang memenuhi lima hal dasar (alkulliyat
al-khams) yakni: terpenuhinya kebutuhan keselamatan jiwa raga dan
keturunan, terpenuhinya kebutuhan akal dan pikiran, terpenuhinya
kebutuhan harta benda. terpenuhinya kebutuhan nasab dan keturunan
terpenuhinya kebutuhan agama.

Pembinaan akhlakul karimah dalam keluarga sakinan menurut Imam Al-
Ghazali adalah: Keluarga sakinah dalam membina akhlakul karimah
menggunakan metode tahalli, takhaali dan tajalli dan dilakukan dengan
penuh kasih sayang, keakraban terhadap anak-anaknya atau anggota

keluarga agar menjadi muslim yang bertagwa dan berkualitas.

B. Saran-saran
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Setelah memberikan kesimpulan diatas, maka peneliti perlu memberikan
saran yang bersifat konstruktif bagi dunia pendidikan khususnya kepada

pemerintah, pendidik dan peneliti pendidikan.

1. Saran untuk Orang Tua

Untuk masalah pendidikan moral harus dibangun dari keluarga,

seharusnya pendidikan karakter sudah diajarkan dari sejak dini. Sehingga

akhlak yang dimiliki sudah terbentuk walaupun kurang optimal.

Masalahnya saat ini keluarga lebih mempercayakan sepenuhnya kepada

pihak sekolah untuk membentuk akhlak anak mereka dan pemikiran itu

adalah salah karena keluarga dan lingkungan pun ikut andil dalam
pembentukan karakter.
2. Saran untuk pendidik

a. Pendidik tidak boleh memandang status sosial, ekonomi, suku bangsa
dan jenis kelamin. Manusia berhak mendapatkan pendidikan, oleh
karena itu proses pendidikan harus dilakukan dengan dasar kebebasan,
persamaan dan persaudaraan

b. Hendaknya pendidik tidak hanya memperhatikan kognitif saja tetapi
hendaknya memperhatikan spiritualnya juga. Pendidikan bukan hanya
memberikan ilmu pengetahuan saja akan tetapi mengarahkan anak
terutama dalam mengarahkan moral yang baik.

c. Pendidik jangan hanya menyiapkan bekal ketrampilan dunia saja bagi
peserta didik melainkan juga menyiapkan bekal akherat pula dan juga
ketrampilan hidup bersosialisai dimasyarakat.

d. Dalam mengajar hendaknya pendidik menggunakan metode interaktif
dan model pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan anak.

3. Saran atau peneliti selanjutnya

a. Mengingat masih banyak naskah kepustakaan yang mengajarkan
tentang konsep pembinaan akhlak maka, masih perlu dilakukan
penggalian dan penelitian yang intensif oleh para peneliti peminat

studi tersebut, guna menambah khazanah keilmuan.
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Akhirnya dengan mengucapkan al-hamdu lillahi rabb al-‘alamin

penelitian ini dapat terselesaikan, semoga skripsi ini membawa

manfaat untuk menambah pengembangan khazanah kelslaman.

Aamin...

C. Kata Penutup

Demikianlah, perjalanan panjang yang harus dilalui untuk sampai
pada penghujung skripsi ini secara garis finish. Segala kata yang tertuang
dalam skripsi ini ditulis dengan serius dan bertanggung jawab, namun
harus tetap diakui bahwa segala kekurangan dan kesalahan sudah barang
tentu nasih tetap melekat dalam rangkaian kata-kata dari awal sampai
akhir. Untuk itu, tidak ada usaha yang lebih berharga kecuali melakukan
kritik konstruktif terhadap setiap elemen pembangun skripsi ini, dempi
perbaikan dan kebaikan semua pihak. Namun penulis tetap berharap,
dengan segala kekurangan dan kesalahan yang ada, skripsi ini tetap
menjadi bagian dari usaha yang bermanfaat bagi pengembangan
pendidikan Islam pada khususnya, dan pengayaan khazanah Islam pada
umumnya, atau paling tidak dapat memenuhi standar minimal dari kreteria
kegunaan yang telah ditetapkan sejak penelitian ini berupa rancangan.

Amin.



